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C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1.  Untuk mengetahui pembinaan yang dilaksanakan oleh Dinas Perikanan dan
Kelautan sebagai tim teknis tingkat Kabupaten Karimun terhadap pengelola
usaha pengguna dana UKM.

2.  Untuk mengetahui pengelolaan usaha kelompok pengguna dana UKM.

3.  Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuampengelolaan usaha

dalam pengembalian pinjaman UKM .

D. MANFAAT PENELITIAN

Adapun hasil penelitian ini wantinya akan dapat memberikan manfaat untuk :
1. Manfaat Akademik_;“~"Pen¢litian ini dapat dijadikan sebagai sarana
informasi ataudsebagai media untuk pengembangan kelompok dan individu
pengelola “dana/ UKM vang ada di Kecamatan Tebing khususnya dan
Kabupatén” Karimun umumnya, juga dapat ini dijadikan sebagai
pengembangan konsep/teori dalam manajemen khususnya dibidang

pengelolaan dana UKM.

2. Manfaat Praktis : Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan alternatif
pemikiran dan masukan bagi para pengambil kebijakan dalam memecahkan
masalah pelaksanaan pengelolaan UKM di Kabupaten Karimun disamping
itu dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian sejenis dimasa

yang akan datang,
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

Pelaksanaan program Usaha Kecil Menengah ( UKM ) di Kabupaten
Karimun, didasari dari arah dan kebijakan pemerintah membentuk daerah
otonomi. Tujuan pembangunan dalam kebijakan otonomi daerdiv saat ini yaitu
mempercepat pembangunan yang dilaksanakan didaerah, karena mengingat tidak
sedikit pula masalah, tantangan dan kendala™yyang~ dihadapi oleh daerah
(Widjaja; 2001 : 6).

Pembentukan daerah otonomi_.tidak hanya ditinjau dari sudut politis
semata-mata, tetapi mampu mergdbaly’taritangan, harapan dan peluang masa depan
yang lebih baik, terutama= dalam menghadapi era perdagangan bebas,
menumbuhkan sistem ,perekonomian lokal, menciptakan lapangan pekerjaan,
merubah pola &ehidupan masyarakat yang lebih kondusif serta terbentuknya
sistem informasi-global.

Otonomi daerah yang dilaksanakan sekarang ini bertujuan supaya daerah
akan lebih mandiri dalam menentukan seluruh kegiatannya dan Pemerintah Pusat
tidak terlalu aktif mengatur daerah. Hal ini menunjukkan bahwa Pemerintah
Daerah diharapkan mampu memainkan peranannya dalam membuka peluang
memajukan daerah dengan melakukan identifikasi potensi terhadap sumber-
sumber pendapatan. Penetapan sistem belanja daerah bertujuan agar lebih

ekonomi, efisien, efektif dan mengidentifikasi kemampuan perangkat daerah,
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meningkatkan kinerja, mempertanggungjawabkan kepada pemerintah maupun
kepada publik/masyarakat. Pembangunan otonomi daerah tidak hanya lebih
mengarahkan pada pembangunan yang lebih bersifat fisik, tetapi diharapkan
pemerintah daerah mampu memperhatikan pembangunan non fisik yang langsung
menyentuh ke masyarakat.

Selama ini yang dirasakan oleh masyarakat kurangnya perhatian
pemerintah maupun pemerintah daerah, sehingga dengan, otofiomi daerah ini
perhatian terhadap masyarakat lebih meningkat dan.teratasi” secara maksimal,
tertib dan efisien. Arah pembangunan yang akarrdiiaksanakan di daerah, tidak
terlepas dari cara pandang daerah dalam mengatasi permasalahan-permasalahan
yang muncul ditengah-tengah masyarakat. -Sejalan dengan 4 ( empat ) pilar
penggerak Pembangunan di Kabupdten Karimun pada era otonomi daerah ini
yaitu Pengembangan Ekonémivyang berdimensi Kerakyatan, Peningkatan sumber
daya manusia, penixgkatan”Iman dan Tagwa dan Pengembangan Seni dan
Budaya.

Untuk rmempercepat pencapaian pilar pembangunan yang berdimensi
pengembangan ekonomi kerakyatan, penelitian ini lebih menitik beratkan pada
pengembangan kelompok usaha kecil menengah disektor perikanan darat. Supaya
pada sektor tersebut berjalan secara efektif dan efisien serta memberikan dampak
positip terhadap kemajuan pembangunan di Kabupaten Karimun khususnya di
sektor perikanan darat tersebut, perlu dilakukan pembinaan dari dinas terkait

dalam hal ini Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Karimun.
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Salah satu upaya untuk terwujudnya pilar pembangunan dibidang
Pengembangan ekonomi yang berdimensi kerakyatan di Kabupaten Karimun,
melalui pembangunan yang berwawasan ekonomi produktif. Pengembangan
kelompok usaha kecil menengah bertujuan untuk membantu mempercepat

perkembangan ekonomi di tengah-tengah masyarakat di Kabupaten Karimun.

1. Pembinaan Tim Teknis

Supaya kegiatan pembinaan yang dilaksanakan“pleh Dinas Perikanan
dan Kelautan terhadap pengelola kelompok Usahaecil Menengah di sektor
perikanan darat berhasil sesuai diharapkansmédka Pemerintah Daerah Kabupaten
Karimun melalui Keputusan Bupati Nomor 45 Tahun 2004 ( pasal 9 ayat 1)
menetapkan tentang Tugas daa Fungsi Dinas Perikaan dan Kelautan sebagai
berikut : melaksanakan dan_penyusunan petunjuk teknis operasional perencanaan,
pelaporan, budidaya_dan hina usaha perikanan darat, sedangkan fungsinya , yaitu :
a.  MerencanaKanbudidaya perikanan darat;

b.  Merumuskan pelaporan budidaya ikan darat;

c. Merumuskan dan melaksanakan petunjuk teknis operasional budidaya
perikanan darat;

d.  Merumuskan dan pembinaan usaha perikanan darat ;

e.  Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka pengembangan
usaha ikan darat;

f.  Melaksanakan tugas lain sejenis yang ditugaskan oleh Kepala Dinas,
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Di samping itu program UKM yang dilaksanakan di Kabupaten Karimun
juga telah mengacu pada Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 32 tahun 1998
( : 1- 2 ) Pembinaan dan pengembangan adalah upaya yang dilakukan oleh
pemerintah, dunia usaha dan masyarakat melalui bimbingan dan bantuan
perkuatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha kecil agar
menjadi usaha yang tangguh dan mandiri serta dapat berkembang menjadi usaha
menengah.

Adapun ruang lingkup pembinaan dan pengembangan usaha kecil
meliputi bidang produksi dan pengolahan, pemasaran,/sumber daya manusia dan
teknologi (pasal : 4). Pembinaan dan Pengémbangan usaha kecil dilakukan
melalui langkah-langkah sebagai berikat..

a.  Mengidentifikasi potensi dah masaiah yang dihadapi oleh usaha kecill,

b.  Menyiapkan program{pembinaan dan pengembangan sesuai dengan potensi
dan masalah yang'dihadapi usaha kecil,

c.  Melaksanakan.iprogram pembinaan dan pengembangan,

d. MelakukanPemantauan dan pengendalian terhadap pelaksanaan  program
pembinaan bagi usaha kecil.

Pembinaan dan pengembangan usaha kecil di bidang produksi dan
pengolahan, dilaksanakan dengan;

a.  Meningkatkan kemampuan manajemen serta teknik produksi dan
pengolahan;

b.  Meningkatkan kemampuan rancang bangun dan perekayasaan;
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c.  Memberikan kemudahan dalam pengaadaan sarana dan prasarana produksi
dan pengolahan, bahan baku, bahan penolong, dan kemasan;

d. Menyediakan tenaga konsultan profesionaldi bidang produksi dan
pengolahan ( PP.32:5-6).

Untuk pembinaan dan pengembangan usaha kecil di bidang pemasaran,
dilaksanakan dengan;

a.  Melaksanakan penelitian dan mengkaji pemasaran;

b.  Meningkatkan kemampuan manajemen dan teknik pemasaran;
c.  Menyediakan sarana serta dukungan promositiarnujt’'coba pasar;
d. Mengembangkan lembaga pemasaran dan/jaringan distribusi;

e.  Memasarkan produk.

Bahwa pembinaan mefrupdkan suatu bentuk pendidikan, dalam arti
bahwa antara pembina dan{yang’dibina terdapat kesamaan tujuan. Bukan berarti
pembinaan memaksa sesuatu kepada yang dibinanya, kesamaan ini berarti
kesamaan hakekat-diantara pembina, bahwa yang dibina mempunyai kualitas
rohaniah yangisarna dengan pembina. (Tilaar : 1990, 373).

Menurut  Rubin ( 1993 ) dalam Konsep Community Based
Development ( CBD ), bahwa penomena yang muncul dan dilaksanakan oleh
Pemerintah dilatar belakangi, karena adanya prinsip-prinsip dasar, yaitu :

1.  Untuk mempertahankan eksistensinya dengan memerlukan break even
dalam setiap kegiatan yang dikelola,
2. Selalu melibatkan partisipasi masyarakat baik dalam perencanaan maupun

pelaksanaan program yang dilakukan,
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3. Melaksanakan kegiatan pelatihan dan pembangunan fisik termasuk
didalamnya kegiatan pengembangan usaha yang merupakan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan,

4.  Harus dapat memaksimalkan sumber daya ( Resources ) khususnya dalam
hal dana, baik yang berasal dari pemerintah, swasta, maupun sumber-sumber
lainnya,

5. Lebih memfungsikan diri sebagai katalis yang menghubungkan antara
kepentingan pemerintah bersifat makro, dan kepentingarn masyarakat bersifat
mikro.

Di samping itu juga dalam melakukad pemilihan/identifikasi Unit Usaha

Prospektif ( UUP ) pada program pemberdayaan ekonomi rakyat, memerlukan

keahlian profesional khusus. Secdra Wmum dapat dilakukan sebagai berikut :

1.  Melakukan identifikasi=jenis-jenis usaha dilokasi program pemberdayaan
ekonomi rakyat,

2. Daftar.jenis “usaha diinformasikan kepada pihak-pihak berkompeten,
sepexti. Kepala Desa dan staf,

3. Memewancarai beberapa nara sumber yang mewakili tiap jenis usaha yang
telah didaftar, ditambah dengan nara sumber yang mewakili asosiasi,
koperasi dan semua kepala dusun/ RW,

4.  Melakukan observasi lapangan untuk melihat lebih dekat beberapa jenis
usaha yang diinformasikan tentang keberadaannya relatif yang

meragukannya,
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5. Menjumlah atau mencari nilai rata-rata dari setiap jenis usaha dan seterusnya
menyusun daftar jenis usaha . ( Hidayat, 2001 : 35)

Selanjutnya adapun upaya yang dilakukan untuk menetapkan kreteria

dari calon binaan yang terhimpun didalam kelompok dengan tujuan agar supaya

rekrutmen binaan dapat lebih efektip, maka dilakukan seleksi sebagai berikut :

1. Mengunjungi kantor camat dan kantor lurah di lokasi pelaksanaan program.
Tujuan kegiatan ini adalah selain untuk melakukah Konsultasi dengan
perangkat pemerintah setempat, juga dimaksudkan Gntuk mendapatkan
informasi lebih spektif tentang konsentrasi traget binaan tingkat RW dan
RT.

2. Melakukan kunjungan langsung-ke jtempat tinggal para calon binaan yang
terpilih . Tujuan dari kegiatan mi‘antara lain, untuk meyakinkan bahwa para
calon binaan yang akan diseleksi benar, benar termasuk pada katagori yang
ditetapkan.

3. Mewawancarai-calon binaan. Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk
mengetahui kesungguhan para calon binaan berfartisipasi dalam program
yang akan di kembangkan. ( Hidayat, 2001 : 43)

Secara khusus manajemen pemberdayaan masyarakat lebih mempokus
pada strategi penanggulangan kemiskinan, dengan melalui pendekatan sebagai

berikut :

1. Harus melibatkan warga masyarakat setempat secara kolektif dalam organisasi

masyarakat setempat secara proaktif,
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2. Harus mempermudah akses warga masyarakat setempat pada sumber
pendanaan untuk penanggulangan kemiskinan,

3.  Harus secara kognitif menyadarkan warga masyarakat bahwa proses
penanggulangan kemiskinan harus dilakukan sendiri oleh mereka secara
demokratis demi memperkuat modal sosial dan membina nilai-nilai interval
yang meliputi kejujuran, kemanusiaan, kebersamaan, gotong-royong,
keadilan sosial dan sejenisnya.

4.  Harus melibatkan jajaran aparat negara mulai dari yang‘paling dekat dengan
lingkungan warga masyarakat sampai kabupatern/kota dan propinsi,

5. Pendekatan pemberdayaan harus dipahafmissebagai strategi, bukan tujuan
(Wrihatnolo, 2002 : 25).

Menurut Siswanto (2007 ~111) secara umum pengarahan dapat
diberikan batasan sebagai Suatu ‘proses pembimbingan, pemberian petunjuk, dan
instruksi kepada bawahan, agar mereka bekerja sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu pengarahan merupakan salah satu fungsi manajemen
yang dapat‘digunakan dalam mengatasi permasalahan pada kelompok maupun
individu pengelola usaha. Pelaksanaan pengarahan dengan menekankan pada
keluaran yang menghasilkan sekaligus mewujudkan tujuan yang ingin dicapai.

Secara umum tujuan pengarahan yang ingin dicapai pada setiap sistem
perusahaan maupun dalam organisasi adalah sebagai berikut :

1. Menjamin Kontiniunitas Perencanaan.

Suatu perencanaan ditetapkan untuk dijadikan pedoman normatif dalam

pencapaian tujuan. Pelaksanaan kerja yang baik akan sesuai dengan rencana
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yang telah ditetapkan sebelumnya. Suatu pengarahan dilakukan untuk
menjamin kelangsungan perencanaan yang telah ditetapkan meskipun
bersifat fleksibel namun prinsip yang terkandung didalamnya harus tetap
terjamin kontinuitasnya.

2. Membudayakan Prosedur Standar.
Suatu prosedur akan memberikan seperangkat atau petunjuk detail untuk
melaksanakan urutan —urutan tindakan yang sering atat- biasa terjadi.
Dengan adanya pengarahan diharapkan prosedur Kerja yang telah ditetapkan
dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.

3. Menghindari Kemangkiran Yang Tak Berarti.
Suatu kemangkiran akan sedikit/oerarti-apabila karyawan yang tidak masuk
kerja tersebut selama tidakberadaannya ikut mengerjakan pekerjaan kantor
di luar atau ikut memécahkan persoalan yang dihadapi organisasinya.

4.  Membina Disiplin Kerja
Tujuan lain™perlunya penerapan fungsi pengarahan adalah agar terbinanya
disiplin ‘kerja dilingkungan organisasi. Displin dapat diartikan sebagai suatu
sikap mental yang menyatu dalam kehidupan yang mengandung pemahaman
terhadap norma, nilai dan peraturan dalam melaksanakan hak dan kewajiban
kehidupan (Wiraputra , 1987 ). Disiplin kerja menyangkut esensi dari
eksistensinya sebagai karyawan, pada dasarnya harus mempertanyakan
tugas rutinya dan bagaimana melaksanakan tugas tersebut dengan sebaik-

baiknya. Disiplin kerja yang terbina akan memberikan dampak positif
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terhadap perusahaan yaitu naiknya produktivitas kerja, baik menyangkut
kualitas maupun kuantitasnya ( Siswanto, 1987 ).

5. Membina Motivasi yang Terarah

Penerapan fungsi pengarahan juga memiliki tujuan untuk membina motivasi
kerja para karyawan yang terarah. Maksudnya karyawan melaksanakan
pekerjaan sambil dibimbing dan diarah untuk menghindari kesalahan
prosedur yang berdampak terhadap keluarannya ( Siswanto, 12 ).
Hadari dan Martini  (1994:83) mengatakan® bimbingan atau
pengarahan dapat diwujudkan sebagai berikut :

1. Memberikan dan menjelaskan perintah, agaf jeias apa yang harus dikerjakan.

2. Memberikan petunjuk pelaksana kegiatan yang berhubungan dengan tugas
pokok.

3. Memberikan  kesempatan, * meningkatkan  pengetahuan, keterampilan/
kecakapan dan _Kealilian' yang berhubungan dengan kerja organisasi, melalui
tugas/ izin belajar, Kursus, penataran dan lain-lain.

4. Memberikan kesempatan ikut serta memajukan dan mengembangkan unit /
satuan Kerja dan bahkan seluruh organisasi melalui penyaluran inisiatif dan
Kreativitas masing-masing.

5. Memberikan koreksi pada personel yang keliru dalam melaksanakan tugas
pokoknya, serta membantu memperbaikinya.

6. Memutasikan personel pada bidang kerja yang sesuai dengan bakat dan
kemampuannya, bagi yang ternyata kurang berprestasi dalam bidang yang

sedang ditekuninya.
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Secara umum menurut Robinson dalam Syamsulbahri (2001:44)
mendifenisikan pelatihan sebagai suatu instruksi atau proses pendidikan yang
bertujuan untuk membangun dan mengembangkan pengentahuan dan
keterampilan yang dimiliki. Selanjutnya menurut Maslow dalam Syamsulbahri
(2001:45) dalam teorinya yang dikenal sebagai need of hierarhcy
mengemukakan, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan individu sangat
dibutuhkan tidak saja untuk membekali yang bersangkutan,dalarm. memulai atau
mengembangkan aktivitas tertentu, tetapi juga guna untuk mencapai kepuasan atas
hasil kerja yang dilakukan. Kepuasan atas hasii“kerja-menjadi sangat penting,
karena hal ini merupakan salah satu faktor utdmayang mempengaruhi motivasi
kerja seseorang.

Menurut Herzbrerg «dalam~ syamsulbahri  (2001:45) peningkatan
pengetahuan dan keterampilan-kerja melalui pelatihansangat diperlukan tidak saja
untuk meningkatkan/produkitivitas kerja juga untuk mengurangi rasa tidak puas
atau lingkunga, “kerja. Kinerja suatu organisasi maupun kelompok dapat
disebabkan“olehkurangnya bimbingan dan kesalahan dalam bimbingan dapat
berdampak ‘kepada sikap dan prilaku kelompok dan kurang kooperatif dalam
melaksanakan kegiatan. Untuk itu pembimbingan sangat penting karena
mencakup hal-hal seperti melatih, memberi kecakapan teknis, memberikan
petunjuk dan mengarahkan ( Makmur, 2007 : 102).

Di samping itu menurut Stewart (1998 : 92) bahwa membimbing adalah
bertindak sebagai teladan dan pelatin bagi staf dan rekan-rekan sekerja.

Membimbing lebih luas dari pada pendelegasian. Membimbing sangat
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fundamental bagi pemberdayaan. Dengan demikian bimbingan terhadap
kelompok maupun perorangan sangat diperlukan dalam mengatasi permasalahan
yang ada dengan menyusun kegiatan-kegiatan tugas dan fungsi dinas. Selama ini
pengelola usaha kelompok maupun perorangan kurang mendapat bimbingan atau
pembinaan dalam pengembagan usaha.

Namun tak kalah penting adanya minat dan kemauan dari pada pengelola
kelompok dan individu untuk tetap mengembang usaha yang dikeiolanya, dalam
menghadapi tantangan dan hambatan untuk upaya mencapat” tujuan. Untuk itu
pemerintah daerah melalui tim teknis melaksanakan‘pémbinaan atau bimbingan,
pelatihan bagi pengelola kelompok dan individuspemakai dana UKM yang ada.
Beberapa konsep teoritis yang dapat nienjelaskan fakta-fakta di atas sebagaimana
dikemukakan Stewart (1998 : 92°) miembimbing adalah bertindak sebagai teladan
dan pelatih bagi staf dan rékan-rekan sekerja. Membimbing sangat fundamental
bagi pemberdayaan”,

Pemberdayaan pengelolaan usaha kelompok ataupun individu, peran
yang terpenting tentu saja adalah manajer. Jika anggota kelompok dan individu
dalam pengelolaan usaha tidak melihat pemerintah tanggap dalam mengambil
resiko dan tidak memperlihatkan peran dalam pengembangan kelompok maupun
individu, jangan harap mereka mau berbuat kearah yang lebih baik. Dalam
konteks ini, Stewart (1998 : 93) selanjutnya mengemukakan sebagai berikut :
melatih (coaching ) merupakan bagian yang hakiki dari membimbing. Kecakapan
dan pengetahuan yang dimiliki staf sangat perlu diketahui, sehingga dapat

dijadikan contoh bagi staf lainnya.
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Penjelasan yang dapat dikemukakan adalah bahwa pengetahuan
bukanlah kekuasaan, tetapi merupakan bahan bakar bagi pemberdayaan. Kita
perlu berusaha agar kecakapan-kecakapan dan pengetahuan kita dapat
dimanfaatkan oleh lingkungan yang lebih luas. Demikian pula memberikan
petunjuk dan melatih para staf atau karyawan merupakan bentuk bimbingan yang
sangat efektif.

Stewart sebagaimana dikemukakan hanya mengeniukakan bahwa
membimbing adalah bertindak sebagai teladan dan pelatih,’ tanpa secara tajam
menyebutkan bahwa setiap pemimpin harus meniberikan contoh yang baik dan
benar dalam bersikap, bertutur dan bertindak«Sehingga staf atau bawahan dapat
mengambil contoh dan teladan. Melatih atau memberikan latihan ( traning )
menurut Atmosoeprapto (2002¢: 49) ~bahwa pelatihan adalah kegiatan belajar
yang berhubungan dengan fugas‘saat ini  ( learning related to present job),
sedangkan menurut/ Hasiblan (2001 : 76) bahwa : Latihan / traning diberikan
kepada karyawan“eperasional. Latihan harus berdasarkan kebutuhan pekerjaan,
yang tergantung- kepada beberapa faktor yaitu : waktu, biaya, jumlah peserta,
tingkat pendidikan dasar peserta, latar belakang dan lain-lain.

Menurut Dessler (1997: 263) dalam konteks ini mengemukakan sebagai
berikut : Pelatihan merupakan proses mengajarkan karyawan baru atau yang ada
sekarang keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan
mereka. Dengan demikian, pelatihan berarti menunjuk seorang untuk dapat
mempraktikkan suatu keterampilan yang diperoleh dari pelatihan. Sementara itu

pelatihan berfokus kepada keterampilan yang dibutuhkan pada saat ini.
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2. Pengelola Usaha

Pengelola usaha dapat dikatakan sebagai seorang wirausahawan karena
mereka adalah yang melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif dengan jalan
mengembangkan ide, dan meramu sumber daya untuk menemukan peluang
(opprotunity), dan perbaikan (preparation), hidup ( Prawirokusumo, 1997).

Selanjutnya kewirausahawan adalah suatu yang diwujudkan dalam
perilaku yang dijadikan sumber daya, tenaga penggerak,-tujuan, siasat, Kiat,
proses, dan hasil bisnis (Ahmad Sanusi, 1994), sSedangkan menurut Suharto
Prawiro, 1997) Kewirausahaan adalah suatu nifaiang dibutuhkan untuk memulai
sebuah usaha. Kewirausahaan muncul~apabila seseorang individu berani
mengembangkan usaha-usaha dan ige-1de‘/barunya, proses kewirausahaan meliputi
semua fungsi, aktivitasdan tindakan”yang berhubungan perolehan peluang dan
penciptaan orgaisasi usahal(Sufyana,2001).

Menurut Zimmerer(1996:51), nilai tambah tersebut dapat diciptakan
darimelalui cara-Card sebagai berikut :

1.  Pengenibangan teknologi baru (developing new technology),

2. Penemuan pengetahuan baru (discovering new knowledge),

3. Perbaikan produk (barang dan jasa) yang sudah ada( improving existing
products or services),

4.  Penemuan cara-cara yang berbeda untuk menghasilkan barang dan jasa lebih
banyak dengan sumberdaya lebih sedikit (finding different ways of providing

more goods and services with fewer resources).
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Namun kehidupan dalam kelompok tidak terlepas dari faktor internal

kelompok itu sendiri diantaranya :

1.  Kemampuan fisik
Jika kemampuan fisik kelompok prima maka cendrung berkinerja maksimal.
Kemampuan fisik bisa melekat pada pada anggota-anggota kelompok, yang
berwujud, misalnya fisiknya, maupun sarana dan prasarana yag dimiliki
kelompok.

2. Kemampuan intelektual
Tingkat pengetahuan, kemauan, kemamapuan,keterampilan dan kopetensi
yang dimiliki anggota kelompok meneritdkan kemampuan kelompok untuk
berprestasi atau sebaliknya.

3. Karateristik kepribadian
Kepribadian kelompék~yang kondusif untuk berprestasi, misal terbuka,
tahan terhadap/kritik,”inovatif, suka tantangan, suka perubahan senang
bekerjasama;-dan1ain-lain. ( Sopiah, 2008 : 40 )

Selanjuthya untuk meningkatnya usaha kelompok UKM di bidang
perikanan darat, diperlukan sistem pengelolaan kelompok ke arah peningkatan
produktivitas. Oleh karena itu manusia termasuk sebagai subyek dan obyek dari
pembangunan Indonesia tidaklah bisa dibebankan pada bidang produktivitas tetapi
harus menjadi beban pemborosan waktu dan biaya yang di timbulkan, seperti
birokrasi yang tidak perlu, ekonomi biaya tinggi yang membebani produksi dan

distribusi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40857

26

Dalam pengendalian mutu terpadu ( Total Quality Control )
mengemukakan bahwa konsep produktivitas merupakan suatu sistem manajemen
untuk mencapai hasil secara efektif dan efisien. Produktivitas memiliki dua
dimensi pertama yang mengarah kepada pencapaian unjuk kerja yang maksimal
yaitu mecapai target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu yang
kedua yaitu efesiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input dengan
realisasi penggunaan nya atau bagaimana pekerjaan terseblt. dilaksanakan
(Umar, 2004). Di samping itu juga pengendalian™, muatu terpadu juga
mengikutsertakan seluruh anggota organisasi deriganfenerapan teknik kendali
mutu untuk mencapai tingkat produksi yang optipiai dengan cara yang efektif dan
dengan tingkat efisiensi yang baik.

Menurut Sinungan (2005:119)” bidang kerja yang dikembangkan dalam
gerakan produktivitas melalui~J otal Quality Control ( TQC), di bagi dalam tiga
kelompok besar yaitu %, bidang administrasi, bidang produksi dan bidang
pemasaran. Dengan.demikian ada keyakinan yang dapat dipertimbangkan untuk
menunjang“kensep produktivitas baru yang mengenai proses produksi sebagai
sistim yang‘kompleks, dapat diterapkan dan berlaku dimasyarakat, bagian-bagian
yang saling berkaitan ( seperti lingkungan tenaga kerja, modal dan organisasi ).
Gordon (Ismawan, 2007:25 ) menyatakan bahwa keberhasilan suatu perusahaan
sangat tergantung pada keberhasilannya dalam menciptakan budaya organisasi
yang khas sebagai bagian dari rencana dari rencana stratejik mereka.

Konsep pengelolaan usaha yang berbasis produktivitas kelompok dan

individu merupakan sebagai faktor modal dan material yang diubah menjadi
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faktor material, perlengkapan dan pengetahuan. Selanjutnya Jhon Soeprihanto
(Triton , 2007: 81) berpendapat bahwa produktivitas dapat di artikan sebagai
perbandingan antara hasil-hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumberdaya
yang dipergunakan atau perbandingan jumlah produksi (output) dengan
sumberdaya yang digunakan (input).

Klingner dan Nanbaldian (Trito, 2007: 82) menyatakan bahwa
produktivitas merupakan fungsi perkalian dari usaha pegaway’(veffrort), yang
didukung dengan motivasi yang tinggi, dengan kemampuan™ pegawai (ability)
yang diperoleh dari latihan. Produktivitas yang metiingkat berarti perfomansi yang
baik akan menjadi feedback bagi usahas atau’motivasi pekerja pada tahap
berikutnya. Selain keterkaitan produktivitas dengan usaha dan kemampuan
sumberdaya manusia, produktivitasijuga memiliki hubungan keterkaitan dengan
efisiensi, efektivitas, dan kualitas:

Dalam konSep®, penelitian ini, setelah diberikan pembinaan yang
dilakukan olehs "Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Karimun terhadap
kelompok WKM untuk bidang perikanan darat, maka usaha kelompok dapat
meningkat. ‘Dengan meningkatnya usaha kelompok, pendapatan kelompok akan

meningkat, sehingga dana pinjaman kelompok dapat dikembalikan tepat waktu.

B. KERANGKA TEORI

Bertitik tolak dari tingginya angka kemiskinan di Kabupaten Karimun,
maka Pemerintah Daerah Kabupaten Karimun, menyusun arah dan kebijakan

program pembangunan yang berdimensi ekonomi kerakyatan. Adapun program

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40857

28

yang disusun oleh pemerintah daerah, dalam hal ini yaitu peningkatan Usaha
Kecil Menengah ( UKM ). Supaya kegiatan kelompok usaha yang dikembangkan
saat ini lebih terarah dan berkesinambungan serta tujuan yang diharapkan dapat
tercapai dengan baik, maka perlu dilakukan pembinaan dari tim teknis.

Pembinaan  yang dilakukan oleh Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Karimun diharapkan mampu memberikan pembinaan kepada
kelompok pengelola dana UKM, baik yang bersifat administrasi;, produksi dan
pemasaran. sistem pengelolaan terhadap dana Usaha Kecil Menengah ( UKM )
dapat lebih berkembang dan pengembalian modal ‘tepat waktu. Penelitian ini
berlokasi di Kecamatan Tebing karenas permasalahan yang dihadapi oleh
kelompok UKM di Kabupaten Karimdn.mayoritas sama. Permasalahan ini lebih
mengarah pada jenis usaha perikangn karena permasalahan ini dianggap sudah
mewakili terhadap permasalahan~jenis usaha lainnya yang ada di Kecamatan
Tebing.

Di era™sekarang ini yang menjadi tanggung jawab terhadap
pengembanigan, Usaha Kecil Menengah ( UKM ) masyarakat miskin vyaitu
pemerintah “ daerah, karena diharapkan melalui sistem otonomi daerah ini

masyarakat terayomi, terbina dan mampu meningkatkan ekonomi masyarakat.
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1. Melatih ,

2. Memberikan
Kecakapan,

3. Memberikan petunjuk
4. Mengarahkan,

(Makmur, 2007 :102)
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Pengembali
an

dana
pinjaman

lancar

Jenis Usaha
Pengelolaan
Usaha
J\ 1. Administrasi,
PERIKANAN 2. Produksi,
—/ 3. Pemasaran,
( Sinungan (2005 :
119)
PERTANIAN
Gambar 1 . Kerangka Teori

Penelitian ini lebih mengarghkan pada pembinaan sebagaimana yang

tercantum didalam Peraturan Pernerintan Nomor 32 tahun 1998 Pasal 6 Tentang

Pembinaan dan Pengembafgan Wsaha Kecil, yang lebih menitik beratkan pada

bidang produksi dan gengolahan, yaitu;

a.  Meningkatkan.kemampuan manajemen serta teknik produksi pengolahan;

b.  Menihgkatkan kemampuan rancang bangun dan perekayasaan;

c. Memberikan kemudahan dalam pengadaan sarana dan prasarana produksi

dan pengolahan, bahan baku, bahan penolong, dan kemasan;

d.  Menyediakan

pengolahan.

tenaga konsultan profesionaldi

bidang produksi

dan

Adapun konsep pembinaan yang digunakan untuk mendukung penelitian

ini, yaitu konsep yang dikemukakan oleh Makmur (2007 : 102 ) yaitu : melatih ,

memberikan kecakapan, memberikan petunjuk dan mengarahkan,
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instansi teknis yang menjadi objek penelitian ini yaitu Dinas Perikanan dan
Kelautan Kabupaten Karimun, karena pada kelompok jenis usaha dibidang
perikanan memiliki permasalahan yang sama didalam pengelolaan dana yaitu

tersendatnya sistem pengembalian pinjaman dana UKM.

C. HIPOTESIS

Berdasarkan perumusan masalah dan kajian konsep-teori' pembinaan dan
konsep pengelola usaha maka hipotesa penelitian ini"adatah”: Besarnya tingkatan
kemampuan pengelola usaha dalam pengembalian pinjaman UKM ditentukan

oleh dimensi pelatihan, memberi kecakapan, memberi petunjuk dan pengarahan.

D. DEFINISI KONSEP RAN.OPERASIONAL

Untuk lebih” tefarahnya penulisan pada penelitian tentang pembinaan
yang dilakukan, oleh tim teknis kabupaten dalam meningkatkan kemampuan
pengelola tsabha pengguna dana UKM di Kecamatan Tebing Karimun, maka

disusun konsep operasional dan pengukuran, sebagai berikut :
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2. Konsep operasional penelitian variabel Pembinaan dan
Variabel Pengelolaan Usaha.

No

Variabel

Dimensi

Indikator

PEMBINAAN

1. Melatih ,

2. Memberikan Kecakapan,

3. Memberikan petunjuk

4. Mengarahkan,

(Makmur : 102)

=3

Meningkatkan pengetahuan,

Kelompok berjalan secara maksimal,
Mengikut sertakan pengelola usaha dalam
pelatihan

Pengelola usaha peka terhadap perkembangan
usaha ,

Pengelola mampu dalam pengembanga
kelompok.

Pengelola usahatekerja sesSuai dengan panduan
usaha,

Pengelolasisaha'mémpunyai visi, tujuan, dan
sasaran,

Pengelolaan usaha dapat mengerjakan usaha
denganbaik,

PENGELOLAAN
USAHA

1. Bidang Administrasi

2. Bidang ProdUksi

3. Bidang Pemasaran

( Sinungan (2005 :119)

o oo

© 20 T

o

Perbaikan disiplin kerja,

Pemanfaatan secara maksimaljam kerja,
Perbaikan lingkungan kerja,

Perbaikan sistem dan metode kerja.

Mengurangi/ menghilangkan lost time,
Mengurangi kecelakaan kerja,

Menjaga kebersihan lingkungan kerja,
Pencatatan hasil kerja,

Perbaikan sistem dan metode produksi.

Perbaikan sistem dan metode pemasaran,
Perbaikan saluran pemasaran,

Penekanan biaya pemasaran dengan target
sama,

Perbaikan sistem penentuan harga jual.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. DESAIN PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif
dengan pendekatan Kuantitatif. Secara kuantitatif penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh yang timbul akibat variabel bebas yaity {fembinaan yang
dilakukan oleh Dinas Perikanan dan Kelautan selaku “tim” teknis kabupaten
terhadap variabel terikat yaitu Pengelolaan Usaha pada”bidang perikanan darat
selaku kelompok UKM vyang terdapat di Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun.
Dengan harapan hasil analisis ini nantinya dapat menguji hipotesis yang diajukan

dan menjawab berbagai permasalahar yang berkaitan dengan tujuan penelitian.

Variabel Penelitian

Variabel, yang akan diukur pada penelitian ini meliputi Pembinaan yang
dilakukan oleh, tim teknis ( Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Karimun )
sebagai variabel bebas ( X ) dan Pengelolaan usaha dari bidang jenis usaha
perikanan darat pada kelompok UKM yang terdapat di Kecamatan Tebing sebagai

variabel terikat ('Y).

B. POPULASI DAN SAMPEL

1.  Populasi

Populasi adalah keseluruhan elemen yang hendak dijelaskan oleh
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peneliti melalui penelitiannya ( Irawan, 2005 : 9.9 ). Berdasarkan pendapat
tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Pengelola usaha
Pengguna dana Usaha Kecil Menengah ( UKM ) yang ada di Kecamatan Tebing.
Adapun alasannya karena permasalahan yang dialami oleh pengelola kelompok
UKM mayoritas sama dengan kecamatan lainnya yaitu berkaitan dengan
kemacetan pengembalian dana UKM oleh kelompok. Berkaitan dengan hal
tersebut, maka populasi ditetapkan kelompok yang menggunakan dana UKM dan
lokasi penelitian di Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun.” Dari tahun 2002
sampai dengan Tahun 2007 terdapat 9 ( sembilan-jykelempok yang menggunakan

dana UKM khususnya dibidang perikanan airtawar di Kecamatan Tebing.

2. Sampel

Adapun yang méniadi®.sample dalam penelitian ini, yaitu kelompok
usaha perikanan darat yang-ada di Kecamatan Tebing. Untuk penentuan sample
penelitian ini diamkil sebanyak 100 % dari populasi yang ada melalui metode
sensus, yait “perigambilan jumlah dan penentuan kelompok UKM ditentukan
secara sengaja, mengingat jumlah kelompok yang menjadi sampel sangat kecil,
juga dianggap permasalahan kelompok yang ada sudah mewakili terhadap
kelompok yang ada di Kabupaten Karimun. Lebih jelasnya jumlah kelompok

untuk dijadikan sampel dapat dilihat tabel berikut ini :
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Tabel 3. Nama kelompok dan anggota kelompok pengelola
usaha budidaya air tawar
NO NAMA JUMLAH PINJAMAN ALAMAT
ANGGOTA
1 | Panca Lestari 6 Orang Pamak
2 | Panca Rajawali 6 Orang Pamak
3 | Prasetia Karya 6 Orang Pamak
4 | Paten Jaya 6 Orang Pongkar
5 | Bangunsari 4 Orang Bangunsari
6 | Kawan Sejalan 4 Orang Alorjongkong
7 | Bosmijaya Nazihir 8 Orang T1.Uma
8 | Nasrun Klp pancing 4 Orang Tl.Uma
9 | Ar-raudah 6" Orang Tl. Uma
JUMLAH 50 Orang

Sumber : Kantor Camat Tebing, Talyn 2008

Sedangkan tim“téknhis' yang dijadikan sample dalam penelitian ini

adalah tenaga pembinaan-kelompok Usaha Kecil Menengah ( UKM ), yaitu

Dinas Perikanam, darKelautan Kabupaten Karimun, yang terdiri dari :

1 (satu)

orang Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan, 1 (satu) orang Sekretaris Dinas, dan

2 (dua) orang Kepala Bidang yang terlibat langsung memberikan pembinaan

kepada kelompok UKM.

C. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh

data dan informasi dalam penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu
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menyediakan kuesioner dalam bentuk daftar pertanyaan tertutup, kemudian

disebarkan kepada responden penelitian.

D. TEKNIKPENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah dengan cara :

1. Kuesioner yaitu menyediakan daftar pertanyaan yang ‘berkaitan dengan
variabel penelitian dan selanjutnya disebarkan_kesresponden yang menjadi
sample dalam penelitian ini,

2. Wawancara yaitu melakukan tatap Mukaviangsung ke responden dengan
menyiapkan daftar pertanyaan‘-yang~ bersifat terbuka, bertujuan untuk
memperkaya data pendukdng pelaksanaan penelitian,

3. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian,
bertujuan untuk ~dapat melihat secara langsung pembinaan yang dilakukan
oleh timy teknis” ( Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Karimun )
terhadap pengelolaan usaha kelompok pengguna dana UKM,

4. Studi Kepustakaan yaitu melakukan pengkajian melalui perpustakaan,
terhadap hasil kerja peneliti terdahulu, bertujuan untuk mencari konsep atau

teori pendukung penelitian ini.

E. ANALISIS DATA

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisa deskriptif kuatitatif,

karena data yang diperoleh dari hasil penelitian ini akan dilakukan analisa dengan
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menggunakan tabel frekuensi. Hal ini bertujuan untuk mempermudah mengambil

kesimpulan dari rumusan masalah dan tujuan penelitian.

Adapun langkah-langkah pengolahan data kuantitatif dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1.  Mengelompokkan data-data kualitatif sejenis dari hasil penelitian, baik data
yang berkaitan dengan Pembinaan tim teknis tingkat kabupaten maupun data
pengelolaan usaha dalam pengembalian pinjaman dana UKdvt.di Kecamatan
Tebing Kabupaten Karimun,

2.  Mentabulasikan data yang sudah dikelompokkan/sesuai dengan jenis data,
gunanya untuk mempermudah melakukan/perhiitungan secara kuantitatif.

3. Pemberian skor penilaian terhadap, setiap hasil jawaban responden, baik
variabel ~ Pembinaan tini tekniS tingkat kabupaten maupun variabel
pengelolaan usaha ddlam, pengembalian pinjaman dana UKM. Penentuan
nilai (skor ) ddri Setidp jawaban responden dalam kuesioner ditentukan
dengan meriggunakan skala likert, yang di klasifikasikan dalam 5 (lima)
kategorindan diberi skor antara 1 sampai dengan 5 ( Singarimbun dan

Effendi, 1989 : 78), yaitu :

Kategori Bobot Nilai (+) Bobot Nilai ( -)
a.  Sangat setuju/sangat memuaskan 5 1
b.  Setuju/ memuaskan 4 2
c.  Cukup setuju/ cukup memuaskan 3 3
d.  Kurang setuju/kurang memuaskan 2 4
e.  Tidak setuju/tidak memuaskan 1 5
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4. Pengolahan data, dilakukan dengan menganalisa data kuantitatif yang
dibangun atas dasar pengumpulan data yang telah dilakukan. Data yang
telah dikumpulkan disusun dan disajikan dengan menggunakan distribusi
frekuensi yang akan memudahkan interpretasi data kuantitatif.

5. Untuk melihat tingkat perbandingan antara variabel x dengan variabel vy,
digunakan uji t sedangkan untuk menentukan nilai t tabel menggunakan
tabel distribusi t yang digunakan sebesar 0,05 % untuk ‘wji*satu pihak dan
0,01 % untuk uji dua pihak . Adapun rumus untukymenentukan besarnya

nilai korelasi populasi, adalah sebagai berikuty

r n- 2
t =
1&g
Keterangan :
r = Nilai karelasi sampel,
n = Jugilah péngamatan,
t = _‘Hasil nilai uji hitung.

Besarnya nilai keterkaitan antara variabel x dan variabel y menurut Young
dikategorikan sebagai berikut :

a. 0,7 — 1,00 baik positif maupun negatif, menunjukkan derajat hubungan
yang tinggi,

b. 0,4 -0,7 baik positif maupun negatif, menunjukkan derajat hubungan

yang sub stansial,
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c. 0,2 - 04 baik positif maupun negatif, menunjukkan derajat hubungan
yang rendah,

d < 0,2 baik positif maupun negatif, hubungan dapat diabaikan.
( C. Trihendradi, 2007 : 145)

6. Dilakukan uji regresi Linear beberapa variabel independen. Uji regresi

digunakan untuk meramalkan suatu variabel ( variabel dependent ) berdasar
satu variabel atau beberapa variabel lain ( variebel indepépden) dalam suatu
persamaan linear. Pada tabel Model Summary, kelom adalah koefisien
korelasi prearson yang menunjukkan tingkatyhubunhgan yang tinggi antara
variabel pembinaan tim teknis dan_pedgeiolaan usaha, sedangkan tabel
Anova memaparkan uji kelinearan,.Jika hasil hitung ( F ) lebih besar, dari
hasil tabel maka Ho di tolaK dayi menerima H1,
Untuk signifikansinyd terdapat hipotesis dan pengambilan keputusan dalam
penelitian ini, #haka Hipotesisnya yaitu Ho berarti tidak ada hubungan
antara duq “variabe, Sedangkan metode pengambilan keputusan pada
penelitian iri yaitu jika probabilitas > 0,05 berarti tidak signifikan maka Ho
diterima, jika probabilitas < 0,05 berarti signifikan maka Ho ditolak, dan
jika probabilitas < 0,01 berarti signifikan pada taraf 1 % maka Ho ditolak.

8.  Uji determinan, analisis ini digunakan untuk mengetahui berapa persentase
variabel x antara Pembinaan tim teknis terhadap variabel terikat y
(pengelolaan usaha). Koefisien determinan dihitung dengan cara

mengkuadratkan nilai r ( r2) atau r square pada output SPSS.
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Selanjutnya dari hasil pengolahan data tersebut, penulis paparkan dalam
uraian berupa kata-kata yang mudah dipahami dan dimengerti oleh khalayak.
Hasil pengolahan data ini di cek kebenarannya dengan hasil wawancara, sehingga
menghasilkan temuan penelitian berupa dimensi-dimensi lain yang memperkaya
dimensi yang ada, akhirnya mempermudah penyusunan kesimpulan dan saran

penelitian ini.
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permukaan air laut rata-rata (MSL). Keadaan topografi Kecamatan Tebing
sebagian besar merupakan dacrah berbukit dengan kemiringan antara 2 sampai 5
derajat. Daerah ini juga terdapat lembah dangkal dan rawa-rawa.

Wilayah Kecamatan Tebing juga merupakan bagian paparan kontinantal
yvang terkenal dengan “PAPARAN SUNDA?”. Bagian yang tersingkap kebanyakan
merupakan batuan-batuan metamort atau batuan baku yang berumur Pra-tertier,
penvebaran batu sediment van sangat terbatas. Di Kecamatair Tebing tidak
terdapat gunung berapi, yang ada merupakan pegunungan tinggi vang dikenal
oleh penduduk dengan sebutan Gunung Jantan danGuaung Betina.

Pada umumnya dacrah Kecamatan T¢bing beriklim baasah dengan
temperatur udara rata-rata terendah 227 C.dantertinggi 34° C, dengan kelembaban
udara 85 % dan rata-rata cusah ‘hujan 3200 mm/tahun. Kecamatan Tebing
mengalami perubahan angif sebagai berikut :

- Musim Angin Tuhur\buian Maret s/d Juni, keadaan laut tenang, cuaca panas
dan kering.

- Musim “Angin Selatan bulan Juni s/d Agustus, keadaan angin kencang dan
banyak turun hujan.

- Musim Angin Barat, bulan September s/d Nopember, angin sesekali ribut/
angin kencang ( cuaca lembab/ hujan ).

Dengan meningkatnya kegiatan pembangunan dan perkembangan
penduduk maka untuk mempermudah jangkauan dalam pelayanan masyarakat,

pemerintah  Kabupaten Karimun melalui  Peraturan Daerah Kabupaten
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa dari 10 butir pertanyaan dari
dimensi memberikan kecakapan pada variabel pembinaan tim teknis, terdapat 5
(lima) butir pertanyaan yang valid dan 5 (lima) butir pertanyaan tidak valid. Jadi
butir pertanyaan pada dimensi memberikan kecakapan dari variabel pembinaan
yvang dapat digunakan untuk analisa selanjutnya berjumlah 5 butir, Sedangkan
taraf signifikan yang digunakan 5 % dan n = 10. Adapun butir pertanyaan yang
tidak valid, vaitu :
a. Pembinaan oleh tim teknis terhadap pengelolaan.usaha kelompok tentang
pasar produksi,
b. Mendatangkan tenaga profesional untukymelatih pengelola usaha kelompok
tentang usaha pembuatan makanan ikdn yang berkualitas.
¢. Mendatangkan tenaga profestenal di bidang pemasaran hasil usaha untuk
melatih pengelola ugaha,
d. Mendatangkan ‘tehaga profesional di bidang pemasaran hasil usaha untuk
melatih pengelola usaha kearah lebih maju,
¢. Mendatarigkan tenaga profesional di bidang pemasaran hasil usaha untuk

melatih pengelola usaha sesuai dengan standar.

Adapun penyebab tidak validnya jawaban dari pertanyaan butir dimensi
memberikan kecakapan, yaitu disebabkan responden tidak pernah mendapatkan
pembinaan dimaksud, dan tidak pernah tenaga profesional datang kelompok untuk

memberikan pembinaan terhadap pengelola usaha kelompok.
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pinjaman dana UKM, sebaliknya dilihat dari pengembangan usaha yang dikelola
belum dapat berkembang sebagaimana harapan hal ini disebabkan oleh dari hasil

produksi mereka hanya sebatas cukup untuk pengembalian pinjaman.

4.7 Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan pengumpulan data di
lapangan melalui penyebaran kuestioner dan wawancara, dipéroleh temuan

temuan di dalam penelitian, diantaranya :

4.7.1 Variabel Pembinaan Tim Teknis

Dari hasil analisis jawaban”responden menujukan bahwa variabel
pembinaan yang dilaksanakan 6leh tim teknis sudah dikatagorikan cukup pernah,
tetapi dari hasil pengamatdan di lapangan masih terdapat permasalahan. Untuk
lebih mempertajam®dimensi yang ada dan sekaligus memperkaya ditemukan
beberapa dimensi urtuk menambah dan memperkayakan dimensi pembinaan

yang telah ada, vaitu :

4.7.1.1 Agenda Pembinaan.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembinaan yang dilakukan oleh tim
teknis tidak diawali dengan penyusunan skedul, schingga pembinaan yang
dilakukan belum optimal dan belum mampu menjawab permasalahan yang di

hadapi oleh pengelola usaha kelompok .
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kelompok beserta anggota tetapi tidak diperhatikan oleh tim teknis dinas baik
lokasi, jenis usaha dan pengetahuan SDM yang tersedia untuk pengolahan jenis
usaha dimaksud.

Di samping itu penumbuhan kelompok UKM juga disebabkan mengejar
target pemerintah setempat, tetapi bukan disebabkan skill yang dimiliki oleh
kelompok. Seharusnya dana UKM yang diberikan kepada kelompok pemerintah
terlebih dahulu melakukan studi kelayakan usaha, baik jenis\uSaha yang akan
dikembangkan maupun skill yang dimiliki oleh masingsmasing kelompok maupun
anggota kelompok.

Ketidak pahaman kelompok dan anggotd kelompok membuat tingginya
permasalahan yang muncul, tetapi apabila péenetapan jenis usaha diawali dengan
studi kelayanan, kemungkinanperinasalahan vang muncul tetap teratasi oleh
kelompok dan anggota kElempek, sehingga usaha kelompok dapat berjalan

sebagaimana diharapKan.

4.7.1.4 Kerjasama Lintas Sektoral.

Kégagalan kelompok pengguna dana UKM dari hasil pengamatan
lapangan, juga disebabkan oleh kurangnya kerjasama lintas sektoral. Kegagalan
kelompok UKM tidak hanya disebabkan karena kurangnya pembinaan dibidang
teknis pada Dinas Perikanan dan Kelautan saja, tetapi diharapkan menjadi
tanggung jawab tim lintas sektoral nantinya, karena kegagalan kelompok tersebut
termasuk juga masalah kurangnya pembinaan dibidang sistem administrasi,

pemasaran, motivasi, pengorganisasian dan masalah pembukuan.
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pemecahan permasalahan ini kemacetan dalam pengembalian dana pinjaman

UKM dapat dilihat secara jelas.

4.8.1 Analisis Pembinaan Tim Teknis

Variabel pembinaan tim teknis diukur melalui 4 (empat) sub variebel.
Pada sub variabel melatih memiliki 3 (tiga) indikator, sub. variabel memberikan
kecakapan memiliki 2 (dua) indikator, sub. Variabel memberikan petunjuk
memiliki 2 (dua) indikator dan mengarahkan memiliki I\(satu) indikator.

Pada variabel ini akan dilihat bagaimafia/pelaksanaan pembinaan yang
dilakukan oleh tim teknis Dinas Perikadian dan Kelautan terhadap pengelola
kelompok usaha. Untuk itu pada pembaliasan ini akan dibahas masing-masing sub

variabel pembinaan, sebagai befikut !

4.8.1.1 Pembinaan Melatil,

Pada, sub variabel melatih yang dilakukan oleh Dinas Perikanan dan
Kelautan, Kabupaten Karimun terhadap pengelola kelompok usaha digambarkan
kedalam 3 (tiga) indikator yang terdiri dari 17 item pertanyaan. Untuk lebih
jelasnya tanggapan responden tentang sub variabel melatih, dapat dilihat pada

tabel berikut :
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Tabel 18. Hasil jawaban responden terhadap sub variabel
Pembinaan Melatih.

SKOR JAWABAN RESPONDEN RANGKING
RESPONDEN F Fx$ %
1 9% 25 11,2 3
2 11 23 9.8 4
3 21 63 28,1 2
4 26 104 46,4 1
5 2 10 45 5
85 224 100

Sumber : Diolah Peneliti, 2008.

Dari tabel diatas terdapat 28 atainG09 % skor jawaban responden
menyatakan bahwa tim teknis Dinag” Perikanan dan Kelautan pernah melatih
pengelola usaha kelompok yangdnewggunakan dana UKM. Walaupun demikian,
dilihat dari indikator peningkatanpengetahuan pengelola usaha kelompok masih
dikategori kurang, kafena pembinaan yang dilakukan masih relatif terbatas, baik
dibidang pembukuan dan mengikutsertakan pengelola usaha kelompok pada
lokakarya di lwar-daerah.

Urntuk jenis pembinaan yang cukup pernah dilakukan oleh tim teknis
Dinas Perikanan dan Kelautan kepada pengelola kelompok usaha dana UKM,
vaitu menyusun rencana kelompok, membina organisasi kelompok, memberikan
bantuan pembibitan, dan membina tentang penggunaan alat produksi.

Kegiatan melatih sering di gunakan pada semua bidang kegiatan dan
setiap pengembangan organisasi, oleh karena itu secara umum Robinson ( Syarif

Hidayat, 2001 : 44 ) mendefinisikan pelatihan sebagai suatu instruksi atau proses
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kemudian berusaha mengkaitkan semua sub kelompok dengan tujuan umum
organisasi.

Faktor kecakapan seseorang dalam organisasi akan memberikan corak
terhadap perkembangan produktivitas, karena semakin cakap seseorang, maka
organisasi yang dikembangkan sebagai wadah dapat meningkatkan produktivitas
kerja vang lebih efektip. Menurut Robert M. Ranftl dalam Makmur ( 2007 : 129 )
ada tujuh kunci untuk produktivitas yang tinggi, yaitu :

1. Keahlian manajemen yang bertanggung jawab,
2. Kepemimpinan yang luar biasa,

3.  Kesederhanaan organisasi dan operasienal,

4.  Kepegawaian yang efektif,

5. Tugas yang menantang,

6.  Perencanaan dan pengendalidn umum,

7. Pelatihan yangsanajerial khusus.

Di  samping” produktivitas untuk meningkat dan berkembangnya
organisasi, juga sangat berpengaruh terhadap efektivitas kerena akan memberikan
kualitas. Ol¢h karena itu kualitas memegang peranan yang sangat penting, sebab
tujuan organisasi tanpa adanya kualitas akan menghasilkan kurang tidak efektif.
Menurut Tjiptono ( Makmur, 2007 : 130 ) terdapat tiga elemen kualitas, vaitu :

1.  Kualitas meliputi usaha memnuhi atau melebihi harapan pelanggan,
2. Kualitas terhadap produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan,

3.  Kualitas merupakan kondisi vang selalu berubah.
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Kesemuanya ini, sangat tergantung pada kemampuan pengelola untuk
mengembangkan kelompok, dan sejauhmana pengetahuan dan keterampilan yang
diberikan oleh tim teknis. Jika tim teknis belum optimal memberikan pembinaan
kecakapan kepada pengelola, maka otomatis hasil yang diharapkan dari organisasi
tidak dapat tercapai dengan baik. Dari hasil lapangan kegiatan yang bersifat
pengembangan usaha masih belum berjalan secara optimal dan sistem pengelolaan
masih bersifat tradisional, sehingga hasil yang dicapai kelompok™masih dibawah
standar diharapkan.

Tanpa adanya kecakapan pengetahwan \dan keterampilan untuk
pengembangan usaha, maka kelompok akaw dihadapi kendala-kendala dalam
pengembangan usaha. Untuk itu pembinaan-kecakapan sangat di perlukan bagi

pengelola usaha tenaga pendamping $ebagai tenaga konsultan.

4.8.1.3 Pemberian/?Petanjok

Pada™sub” variabel pemberian petunjuk vang dilakukan oleh Dinas
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Karimun terhadap pengelola kelompok usaha
digambarkan kedalam 2 (dua) indikator yang terdiri dari 6 (enam) item
pertanyaan. Untuk lebih jelasnya tanggapan responden tentang sub variabel

pemberian petunjuk, dapat dilihat pada tabel berikut :
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13 item pertanyaan. Untuk lebih jelasnya tanggapan responden tentang sub

variabel produksi dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 23. Hasil jawaban responden terhadap sub wvariabel

Bidang Produksi.
SKOR JAWABAN RESPONDEN
RESPONDEN F FxS %o RANGKING
1 45 45 14,06 2
2 6 12 3,75 5
3 9 27 8,44 4
4 49 196 61,23 1
5 8 40 125 3
25 320 100

Sumber : Diolah Peneliti, 2008.

Dari tabel diatas, menunjukkahn bahwa terdapat 236 atau 73.75 % skor
jawaban responden vang menvatakan bahwa pengelola kelompok UKM pernah
melakukan produksi.  Bidang produksi yang pernah dilakukan oleh kelompok
vaitu pemilihan Jlahanvproduksi, pengembangan pembibitan, penjadwalan rutin
dalam pelaKSanaan produksi, mencatatan hasil produksi, mengikuti petunjuk
dalam produksi dan pengolahan makanan ikan. Di sisi lain, pelaksanaan bidang
produksi pada pengelolaan usaha kelompok yang mengarah pada pengembangan
pembibitan ikan, menyikapi kegagalan produksi belum dapat dilaksanakan
sebagaimana harapan.

Sehubungan hal tersebut, apabila sistem produksi dan pengembangan
pembibitan sesuai dengan penjadwalan sebagaimana diharapkan, maka hasil

produksi diperoleh sesuai dengan diharapkan. Sebaliknya apabila rencana
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dari pengolahan data yang dilakukan dengan
cara statistik untuk melihat pengaruh pembinaan tim teknis terhadap pengelolaan
usaha dalam pengembalian pinjaman dana UKM di Keeamatan Tebing, maka
dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Bahwa dari hasil pengolahan data, Dinas Rerikanan dan Kelautan sebagai
tim teknis telah melakukan pembinaarnterhadap pengelola usaha kelompok
UKM, seperti penyusunang.rencana kelompok, membina organisasi
kelompok, memberikansbantuan pembibitan ikan dan membina tentang
penggunaan alat /produksi, tetapi hasil yang diperoleh belum optimal
sebagaimana | ‘dinarapkan. Pembinaan dibidang pembukuan dan
mengikutsertakan pengelola pada lokakarya di luar daerah belum dilakukan
olefntinyteknis kepada pengelola kelompok.

Pembinaan di bidang kecakapan yang mengarah pada kepekaan,
pengembangkan usaha, pengetahuan dan keterampilan cukup pernah
dilakukan oleh tim teknis, namun pembinaan yang dilakukan masih belum
optimal, karena sistem pengelolaan masih bersifat tradisional.

Pembinaan di bidang pemberian petunjuk juga pernah dilakukan oleh tim
teknis, seperti petunjuk pengembangan usaha, membuat rencana

pengembangan, perumusan rencana tujuan, penyusunan Vvisi dan misi
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organisasi dan mekanisme kerja dalam kelompok. Namun pengembangan
kelompok hanya berdasarkan pengetahuan dan keterampilan tim teknis,
sedangkan petunjuk yang diberikan tidak terlihat kearah perubahan
pengembangan organisasi.

Sedangkan pembinaan yang bersifat memberikan pengarahan juga telah
dilakukan oleh tim teknis kepada pengelola usaha kelompok yang bersifat
melaksanakan kerja sesuai dengan ketentuan yang betlaku dan bekerja
dengan gairah dan inisiatif tinggi, namun kenyataannya kelompok sangat
sulit untuk melaksanakan.

1.2. Bahwa dari hasil pengolahan data, pengéloiaan usaha kelompok pengguna
dana UKM telah mengatur hal-hdl dibidang administrasi meliputi sistem tata
cara pemilihan pengelolackelompok, keberadaan pengelola kelompok di
tempat usaha, jadwal- kehadiran dan pulang pengelola kelompok,
meningkatkan Avaktu uang untuk peningkatan produksi, menjaga dan
merawat lingkungan tempat kerja dan perbaikan lingkungan tempat kerja.
Namun “demikian disisi lain pencatatan dan pelaporan kelompok seperti
penyediaan buku tamu, buku saran dan solusi pengembangan kelompok,
buku hasil usaha, buku kunjungan tim teknis, buku keuangan dan laporan
keuangan justru tidak ada tersedia dan diabaikan.

Pada bidang produksi, seperti pengembangan pembibitan ikan, menyikapi
kegagalan produksi dan jadwal panen tidak sesuai dengan waktu yang telah

ditentukan, hal ini lah yang mengakibatkan kegagalan panen usaha.
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Sedangkan di bidang pemasaran, seperti pemasaran hasil produksi, membaca
peluang pasar usaha, menjaga kepuasan pelanggan terhadap hasil produksi,
menciptakan harga bervariasi, memperbaiki saluran pasar, menekan biaya
pemasaran dengan harga pasaran yang sama. Namun di sisi lain bidang
pemasaran masih kurang terutama jadwal panen tidak sesuai dengan
diharapkan, belum mampu memenuhi permintaan pasar, sementara
permintaan pasar akan produksi cukup menjanjikans~maka dengan
permasalahan tersebut mengakibatkan kegagalan kelompok usaha.

1.3. Bahwa pembinaan tim teknis terhadap pengelcla’dsaha dana UKM cukup
tinggi, karena fungsi pembinaan tim_tekfiszmemiliki peranan yang sangat
penting untuk menentukan kebefhasilan” kelompok dalam mengembangkan
usaha dengan  menggurakan dana UKM. Keberhasilan pengelolaan
kelompok usaha, juga-dipengaruhi oleh kerjasama anggota kelompok,
adanya sistem tertib, administrasi, sistim produksi dan sistem pemasaran
yang terkendali.

Namun djlinat dari hasil laporan bulan yang di terima Kecamatan dari Bank
Riau cabang Tanjung Balai Karimun sebagai penyalur dana kepada
kelompok dilihat masih banyaknya penungakan terhadap pengembalian dana
pinjaman UKM. Ternyata kemampuan pengelola usaha dalam
pengembalian pinjaman UKM masih rendah, ini menunjukkan bahwa
kemacetan jenis usaha tidak hanya disebabkan pembinaan teknis tetapi
diukur dari tingkat keberhasilan pengelola usaha dalam mengembangkan

usahanya.
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5.2. SARAN

5.2.1. Saran bagi Aspek Keilmuan
Dengan selesainya penelitian ini, diharapkan kepada para
akademik agar supaya penelitian ini dapat dijadikan sebagai media
untuk mengaplikasikan berbagai tegiatan pembinaan tim teknis yang
berkaitan langsung dengan objek penelitian. Disamping itu juga
diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan, konsep/teori tentang
pembinaan dan sistem pengelolaan kelompekK usaha bagi pengguna dana

UKM di Kecamatan Tebing.

5.2.2.  Saran bagi Aspek Praktis

5.2.2.1 Pembinaan Tim Teknis

5.2.2.1.1 Untuk meningkatkan SDM tenaga pembina pengelola usaha kelompok
UKM; maka sangat di pandang perlu peningkatan pengetahuan dan
keterampilan tim teknis, karena kedepan keberhasilan tenaga pengelola
usaha kelompok UKM berada di tangan pembina selaku tim teknis
kabupaten.

5.2.2.1.2 Supaya pengelola usaha dapat meningkatkan gairah kerja dan inisiatif
yang tinggi, tidak seharusnya pembinaan yang diberikan oleh pembina
hal-hal yang bersifat rumit, sehingga mengakibatkan sulit untuk

melaksanakan.
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5.2.2.1.3 Agar kegiatan pengelola usaha dapat mengasilkan yang lebih optimal,
maka perlu di susun jadwal agenda pembinaan, sehingga pembinaan
yang diberikan kepada pengelola usaha kelompok UKM lebih terarah
dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

5.2.2.1.4 Agar supaya pengelola usaha dana UKM mendapat perhatian khusus
dalam mengembangkan jenis usaha, sehingga permasalahan kelompok
dapat diatasi, maka sangat perlu di bentuk Tenaga TeKnis Pendamping

Kelompok UKM untuk masing-masing kelompok:

5.2.2.2 Pengelolaan Usaha

5.2.2.2.1 Untuk lebih jelas dan terarah”pembinaan yang diberikan oleh tim teknis
kepada pengelola kelomipoK, maka sangat perlu penyediaan buku tamu,
buku saran dan salusiypengembangan kelompok, buku hasil usaha, buku
kunjungan tim ‘teknis, buku keuangan dan laporan keuangan, sehingga
aktivitaS'dan Kemajuan kelompok mudah dipantau.

5.2.2.2.2 Agan, supaya hasil produksi dapat dinikmati oleh permintaan , maka
sangat perlu pengelola usaha dengan memperhatikan jadwal panen,
sehingga hasil panen mampu memenuhi permintaan pasar.

5.2.2.2.3 Agar supaya jenis usaha yang akan dilaksanakan oleh kelompok
pengguna dana UKM lebih terarah, maka diharuskan tim teknis
kabupaten atau tenaga pendamping kelompok harus benar-benar

melakukan studi kelayakan usaha kepada pengelola usaha, sehingga
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penentuan jenis usaha tepat sasaran dan hasil yang akan di capai lebih

memuaskan.
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Iltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
No.1 95.40 691.300 .906 .954
No.2 96.40 716.800 -.013 .959
No.3 98.00 663.500 782 .953
No.4 97.60 715.300 .020 .958
No.5 96.80 659.700 .898 .952
No.6 97.60 675.300 .959 .953
No.7 97.20 671.700 756 .953
No.8 97.20 641.700 .959 .952
No.9 98.00 696.500 346 956
No.10 97.20 670.700 774 953
No.11 97.00 659.000 .851 .953
No.12 97.80 651.700 .886 .952
No.13 96.40 698.800 .383 .956
No.14 97.20 641.700 959 .952
No.15 97.40 653.300 913 .952
No.16 96.80 651.700 886 .952
No..17 97.00 650.500 .985 .952
No.18 97.40 731.300 -.298 .959
No.19 96.60 682(300 794 .954
No.20 96.80 659.700 .898 .952
No.21 97.40 653.300 913 .952
No.22 98.00 696.500 .346 .956
No.23 98,40 694.300 A79 .955
No.24 98,00 696.500 346 .956
No.25 98:00 663.500 782 .953
No.26 9780 664.200 .824 .953
No.27 97.40 653.300 913 .952
No.28 97.00 689.500 .296 .957
No.29 96.80 752.700 -.543 .962
No.30 97.00 671.500 793 .953
No.31 96.80 715.700 .040 .957
No.32 97.20 683.700 548 .955
No.33 97.80 717.700 .000 .956
No.34 96.60 669.300 692 .954
No.35 96.00 717.000 021 .957
No.36 96.40 689.300 588 .955
No.37 96.60 673.300 760 .953
No.38 97.60 703.300 599 .955
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3. PENGARUH PEMBINAAN TIM TEKNIS KABUPATEN TERHADAP
PENGELOLAAN USAHA DALAM PENGEMBALIAN PINJAMAN
UKM.

Untuk melihat tingkat dan keeratan Pengaruh Pembinaan Tim

Teknis Kabupaten ( X ) terhadap Pengelolaan Usaha Dalam Pengembalian
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Pinjaman UKM (Y ), maka digunakan analisis korelasi dengan program

SPSS 15.0, sehingga memperoleh output sebagai berikut :

Tabel 25. Uji korelasi Bivariate antara Variabel Pembinaan

dengan Pengelolaan Usaha.

Correlations

Pembinaan PengelolaanUsaha

Pembinaan Pearson _ 1 ?‘ 168

Correlation

Sig. (2-tailed) OE 394

N 38 Q) 28
PengelolaanUsaha Pearson

) - 1

Correlation

Sig. (2-tailed)

N & 8 28

Sumber : Data Olahan Tahun 20

an hasil olahan data variabel X (
Pembinaan Tim Teknis label Y ( Pengelolaan Usaha ), diketahui bahwa
angka output dari i an statistik, maka angka nilai r = 0,168. Angka ini
menunjukkan \qh a tingkat hubungan antara variabel pembinaan terhadap
variabel gen aan usaha dapat diabaikan karena nilai r mendekati O atau nilai r

< 0,2 baik positif maupun negatif, hubungan dapat

pembinaan tim teknis sangat diperlukan sistem pengendalian produksi dan pasar.
Untuk melihat besarnya pengaruh pembinaan tim teknis terhadap

Pengelolaan Usaha, maka dilakukan analisa statistik dengan menggunakan
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program SPSS Regresi Linear. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 26. Besarnya pengaruh variabel pembinaan tim teknis
terhadap pengelola usaha dalam pengembalian dana
UKM.

Model Summary(b)

Adjusted R | Std, Error of Durbin-
Model R R Square Square t1et§mate Watson
1 .227(a) .051 .015 N % 1.005
N
&

a Predictors: (Constant), Pembinaan
b Dependent Variable: Pengelolaan

Berdasarkan tabel diatas V&v lai R square sebesar 0,051 yang

berasal dari mengkuadratkan n efisien korelasi 0,227 x 0,227 = 0,051

dalam hal ini berarti 5@

pembinaan tim % ang meliputi sub variabel melatih kecakapan,

petunjuk &@e

bahwa \m etan sistem pengembalian dana UKM tidak semata-mata

faktor lain yang mempengaruhi.

ngelolaan usaha dapat digerakkan melalui

garahkan sedangkan sisanya 94,9 % menunjukkan

an oleh faktor pembinaan akan tetapi disebabkan oleh faktor-

Keberhasilan kelompok dalam pengembalian dana UKM tidak
hanya di ukur dari tingkat kesiapan kelompok melunasi dana pinjaman,
tetapi diukur tingkat keberhasilan kelompok mengembangkan usahanya.
Namun dari hasil pengamatan dilapangan bahwa dari sembilan kelompok
yang ada hanya satu kelompok yang telah mengembalikan pinjaman dana

UKM, sebaliknya dilihat dari pengembangan usaha yang dikelola belum
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dapat berkembang sebagaimana harapan hal ini disebabkan oleh dari
hasil produksi mereka hanya sebatas cukup untuk pengembalian

pinjaman.

2. PEMBAHASAN

Pelaksanaan otonomi daerah menuntut adanya kedekatan antara

pemerintah dengan masyarakat, yang selama ini dipandang mengalami
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ketinggalan baik pembangunan maupun masih banyak masyarakat yang
mengalami keterbelakangan ekonomi ( Kemiskinan ). Untuk mengejar
ketinggalan pembangunan dan menurunkan angka kemiskinan, pemerintah
daerah melaksanakan Program UKM sebagaimana yang telah dirumuskan
oleh pemerintah pusat.

Untuk terlaksananya program tersebut pemerintah daerah
menyediakan dana UKM dan dana tersebut akan, di_Salurkan kepada
kelompok, bertujuan agar dana tersebut dapat dijadikan modal usaha
dalam melakukan pengembangan usaha kefempok. Dana yang di salurkan
kepada kelompok  sebagai modain(awal dan dana tersebut harus
dikembalikan kepada pemerintah, daerah. Selama pelaksanaan program
UKM dana yang disaldrkan kepada kelompok mengalami kemacetan
untuk dikembalikan(kepada pemerintah.

Dengan kemacetan pengembalian dana UKM kepada pemerintah,
maka pada-pembahasan penelitian ini akan diteliti, hal-hal yang berkaitan
dengan,Pembinaan tim teknis dan pengelola usaha kelompok. Oleh karena
itu dalam pemecahan permasalahan ini kemacetan dalam pengembalian

dana pinjaman UKM dapat dilihat secara jelas.

4.9 ANALISIS VERIABEL X (PEMBINAAN TIM TEKNIS)

Variabel pembinaan tim teknis diukur melalui 4 (empat) sub
variebel. Pada sub variabel melatih memiliki 3 (tiga) indikator, sub.

variabel memberikan kecakapan memiliki 2 (dua) indikator, sub.
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Variabel memberikan petunjuk memiliki 2 (dua) indikator dan
mengarahkan memiliki 1 (satu) indikator.

Pada variabel ini akan dilihat bagaimana pelaksanaan pembinaan
yang dilakukan oleh tim teknis Dinas Perikanan dan Kelautan
terhadap pengelola kelompok usaha. Untuk itu pada pembahasan ini
akan dibahas masing-masing sub. variabel pembinaan, sebagai

berikut :

2.1.1. Pembinaan Melatih.
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